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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh kuliah lapangan ekologi hewan terhadap
peningkatan ecoliteracy mahasiswa Pendidikan Biologi di Institut Pendidikan Indonesia. Desain
penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, dengan melibatkan 20 mahasiswa
sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal untuk
mengukur pengetahuan ekologis mahasiswa sebelum dan setelah kuliah lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan mahasiswa, dengan skor
rata-rata pre-test sebesar 55,50 (SD = 9,305) dan post-test sebesar 79,75 (SD = 5,730). Uji paired sample
t-test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa kuliah lapangan
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan ecoliteracy mahasiswa. Kuliah lapangan juga berhasil
meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap isu-isu lingkungan. Penelitian ini
merekomendasikan integrasi kuliah lapangan dalam kurikulum pendidikan biologi untuk
meningkatkan ecoliteracy mahasiswa.

Kata Kunci: Kuliah Lapangan, Ecoliteracy, Ekologi Hewan

1. Pendahuluan

Pendidikan ekologi memiliki peranan yang sangat penting dalam mempersiapkan generasi muda
untuk menghadapi tantangan lingkungan yang semakin kompleks. Di tengah perubahan iklim global,
kerusakan habitat, dan krisis biodiversitas, penting bagi mahasiswa pendidikan biologi untuk memiliki
kecakapan ekologis atau ecoliteracy yang tinggi. Ecoliteracy mengacu pada kemampuan untuk
memahami sistem alam, hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan, serta mengaplikasikan
pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari untuk mendukung keberlanjutan (Murti et al., 2025;
Pursitasari et al., 2023). Dalam konteks ini, kuliah lapangan ekologi hewan menjadi salah satu metode
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yang efektif untuk meningkatkan ecoliteracy mahasiswa pendidikan biologi, karena memberikan
pengalaman langsung dalam pengamatan dan analisis ekosistem alami.

Namun, meskipun pendidikan biologi di Indonesia dirancang untuk memberikan pemahaman yang
mendalam tentang ekosistem dan keanekaragaman hayati, sejumlah studi menunjukkan bahwa
kemampuan ecoliteracy mahasiswa pendidikan biologi masih perlu diperkuat, karena pada beberapa
indikator masih berada pada kategori rendah atau belum optimal (Anggraini & Nazip, 2022; Wulandari
et al., 2024). Salah satu faktor yang dapat berkontribusi pada kondisi tersebut adalah terbatasnya
pengalaman langsung di lapangan, padahal pembelajaran berbasis pengalaman dan aktivitas luar
ruang memberi kesempatan peserta didik untuk mengaitkan konsep dengan fenomena nyata sehingga
pemahaman dan sikap ekologis lebih berkembang (Rijal et al., 2018). Oleh karena itu, kuliah lapangan
ekologi hewan diharapkan dapat menjadi solusi untuk menjembatani kesenjangan teori dan praktik,
memberi ruang observasi autentik terhadap dinamika ekologi, serta mendorong penguatan
pengetahuan, disposisi, dan tindakan yang menjadi bagian dari literasi lingkungan/ecoliteracy (Yamin
et al.,, 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa kuliah lapangan memiliki dampak
yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman ekologis mahasiswa. Misalnya, penelitian Yani
(2018) pada perkuliahan ekologi melalui field trip di Kebun Raya Bogor menunjukkan bahwa
pengalaman observasi langsung, termasuk penggunaan teknik lapangan dan panduan identifikasi
membantu mahasiswa menghubungkan teori ekologi di kelas dengan kondisi nyata, seperti
pengamatan habitat serta identifikasi organisme di lapangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
pada mahasiswa calon guru biologi di Indonesia yang menunjukkan bahwa kuliah lapangan terpadu
berbasis inkuiri dapat meningkatkan penguasaan konsep karena mahasiswa terlibat dalam proses
pengamatan-penyelidikan langsung di lingkungan alami (Ibrahim et al., 2017). Studi Hamilton-Ekeke
(2007) juga melaporkan bahwa pembelajaran ekologi dengan metode field trip menghasilkan capaian
belajar yang lebih baik dibanding pembelajaran ekspositori/teoretis semata, karena peserta didik
berinteraksi langsung dengan objek dan fenomena ekologi

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa kegiatan lapangan berdampak positif pada
keterlibatan dan orientasi aksi lingkungan. Di Indonesia, Widiyanto, (2017) melaporkan bahwa
penerapan metode field trip pada mata kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup dapat meningkatkan
kepedulian mahasiswa terhadap persoalan lingkungan (misalnya isu sampah), sehingga mendorong
sikap lebih pro-lingkungan. Selanjutnya, penelitian Petersen et al. (2020) memperlihatkan bahwa
pengalaman “field trip” pada konteks isu perubahan iklim dapat meningkatkan pengetahuan serta
mendorong niat peserta didik untuk mengambil aksi terkait isu lingkungan, menegaskan bahwa
pengalaman berbasis konteks-lapangan dapat memperkuat keterlibatan dan motivasi untuk
berkontribusi pada pelestarian lingkungan.

Namun, meskipun banyak studi yang menunjukkan dampak positif kuliah lapangan terhadap
ecoliteracy, masih ada kekurangan dalam hal pengukuran dan evaluasi efektivitasnya. Sebagian besar
penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kualitatif yang kurang terstruktur atau belum
mengukur secara sistematis perubahan dalam ecoliteracy mahasiswa setelah mengikuti kuliah lapangan.
Hal ini menjadi penting untuk ditangani, mengingat bahwa pengukuran yang lebih terperinci akan
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas kuliah lapangan sebagai metode
pendidikan ekologi.

Sebagai tindak lanjut dari kekurangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh
kuliah lapangan ekologi hewan terhadap peningkatan ecoliteracy mahasiswa pendidikan biologi di
Institut Pendidikan Indonesia. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi perubahan
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dalam tingkat pemahaman ekologis mahasiswa sebelum dan setelah mengikuti kuliah lapangan, serta
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan tersebut. Penelitian ini juga ingin
mengetahui seberapa jauh kuliah lapangan dapat memperkaya pengalaman belajar mahasiswa dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengidentifikasi masalah lingkungan secara lebih holistik.

Hasil observasi awal dengan dosen mata kuliah ekologi hewan menunjukkan bahwa mahasiswa
yang mengikuti kuliah lapangan ekologi hewan menunjukkan peningkatan dalam kemampuan untuk
mengidentifikasi spesies, memahami hubungan antarorganisme, dan mengamati perubahan ekosistem
yang terjadi di alam bebas. Selain itu, mereka juga cenderung lebih peka terhadap isu-isu lingkungan
yang sedang berkembang, seperti deforestasi dan perusakan habitat. Meskipun demikian, masih ada
tantangan terkait dengan keberagaman latar belakang pengetahuan mahasiswa yang dapat
mempengaruhi hasil pembelajaran mereka selama kegiatan lapangan.

Dari hasil observasi yang dilakukan pada mahasiswa, terdapat kesenjangan yang signifikan antara
pemahaman teoretis yang mereka peroleh di kelas dengan pengalaman lapangan yang mereka alami.
Banyak mahasiswa yang mengaku merasa kesulitan dalam menghubungkan teori yang dipelajari
dengan praktik langsung di lapangan. Hal ini menyoroti perlunya pengembangan metode pengajaran
yang lebih integratif dan berbasis pengalaman langsung yang dapat memperkuat penguasaan materi
ekologi mahasiswa.

Dengan mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di luar Indonesia,
namun dengan fokus yang lebih kepada evaluasi dampak kuliah lapangan dalam konteks global,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kurikulum
pendidikan biologi yang lebih efektif dalam meningkatkan ecoliteracy di Indonesia. Penelitian ini juga
berfokus pada pengukuran yang lebih terstruktur, tidak hanya pada pengetahuan ekologis tetapi juga
pada perubahan sikap dan perilaku mahasiswa terhadap lingkungan setelah mengikuti kuliah
lapangan.

Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang lebih terukur dan terstruktur dalam
mengevaluasi pengaruh kuliah lapangan terhadap ecoliteracy mahasiswa pendidikan biologi. Penelitian
ini tidak hanya mengukur pengetahuan ekologis secara kuantitatif, tetapi juga mengevaluasi perubahan
dalam sikap dan perilaku mahasiswa terhadap lingkungan setelah mengikuti kuliah lapangan. Dengan
pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
kurikulum pendidikan biologi yang lebih efektif dalam meningkatkan ecoliteracy di Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
pengaruh kuliah lapangan ekologi hewan terhadap peningkatan ecoliteracy mahasiswa pendidikan
biologi, serta memberikan rekomendasi bagi pengembangan program kuliah lapangan yang lebih
efektif untuk pendidikan lingkungan di masa depan. Harapannya, penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pengembangan pendidikan ekologi di Indonesia, sekaligus menjadi landasan bagi
kebijakan pendidikan yang lebih mendukung pembelajaran berbasis lapangan.

2. Kajian Pustaka
2.1 Ecoliteracy dalam Pendidikan Biologi

Ecoliteracy merupakan konsep yang penting dalam pendidikan biologi karena berfokus pada
pemahaman dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola hubungan manusia dengan alam.
Menurut Orr (1990), ecoliteracy adalah kemampuan untuk memahami prinsip-prinsip ekologi yang
mendasari kehidupan manusia dan membuat keputusan yang mempromosikan keberlanjutan ekologis.
Ecoliteracy merupakan pemahaman tentang prinsip-prinsip organisasi ekosistem yang menjaga “jaring
kehidupan” (web of life) tetap lestari misalnya daur materi, aliran energi, peran keanekaragaman bagi
resiliensi, dan jejaring/relasi dalam ekosistem (Andayani & Suprayitno, 2022; Capra, 2007; Siregar et al.,
2020).
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Ecoliteracy dalam pendidikan biologi dapat disimpulkan sebagai kemampuan memahami prinsip
dan kerja sistem ekologi (konsep-konsep biologi seperti aliran energi, daur materi, biodiversitas, jejaring
interaksi), disertai kepedulian dan tanggung jawab, serta keterampilan mengambil keputusan dan
bertindak nyata untuk menjaga/ memulihkan kualitas lingkungan secara berkelanjutan. Dalam konteks
pendidikan, ecoliteracy tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan tentang sistem alam, tetapi juga
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari serta mengambil
tindakan yang dapat mempengaruhi pelestarian lingkungan.

Sejalan dengan itu, Mumtazah et al. (2024) menekankan pentingnya pendidikan yang berorientasi
pada pengalaman langsung di alam sebagai cara untuk mengembangkan ecoliteracy. Sobel (2004)
mengklaim bahwa pengalaman lapangan memungkinkan siswa untuk menghubungkan teori dengan
kenyataan, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami hubungan
antara manusia dan lingkungan.

2.2 Kuliah Lapangan Ekologi Hewan sebagai Metode Pendidikan

Kuliah lapangan ekologi hewan adalah salah satu metode pengajaran yang mempertemukan
mahasiswa dengan ekosistem alami, memungkinkan mereka untuk mengamati dan menganalisis
interaksi antara spesies dalam habitat alaminya. Behrendt & Franklin (2014) menyebutkan bahwa
kuliah lapangan ekologi hewan adalah salah satu metode pengajaran berbasis pengalaman (experiential
learning) yang mempertemukan mahasiswa dengan ekosistem alami, sehingga mereka dapat
memperoleh pengalaman langsung (firsthand experience), menguatkan keterampilan observasi, dan
mengaitkan konsep ekologi dengan konteks nyata di lapangan. Melalui kegiatan seperti pengamatan
dan identifikasi organisme, mahasiswa dapat lebih mudah membangun pemahaman konseptual
tentang interaksi biotik—abiotik dan struktur ekosistem; bahkan pembelajaran identifikasi spesies sering
dipandang sebagai prasyarat penting untuk memahami biodiversitas dan ekologi (Randler, 2008).
Mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan observasi dan
analisis yang dapat diaplikasikan dalam konteks yang lebih luas.

Kuliah lapangan juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian
lapangan yang lebih autentik, yang memperkaya proses belajar mereka. Yani (2018) menegaskan bahwa
dalam konteks perkuliahan ekologi, temuan di Indonesia juga menunjukkan bahwa field trip
berdampak baik karena mahasiswa terlibat aktif dan dapat “membuktikan teori” yang dipelajari di
kelas melalui pengamatan langsung di lokasi. Aktivitas seperti pengamatan spesies, analisis data
lapangan, dan diskusi kelompok, dapat memperkuat pemahaman mereka tentang ekologi dan
meningkatkan kesadaran ekologis mereka.

2.3 Penelitian Terkait Kuliah Lapangan dan Ecoliteracy

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh kuliah lapangan terhadap
ecoliteracy mahasiswa. Kellert & Wilson (1993) menemukan bahwa pengalaman langsung dengan alam,
termasuk kuliah lapangan, dapat mengembangkan keterampilan ecoliteracy yang meliputi pengetahuan
ekologi, empati terhadap alam, dan kesadaran akan isu-isu lingkungan. Penelitian ini mengemukakan
bahwa mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan lapangan lebih cenderung untuk memahami interaksi
antar-spesies dan melihat kaitan antara aktivitas manusia dengan dampak ekologisnya.

Selain itu, Behrendt & Franklin (2014) dan Yani, (2018b) secara khusus dalam pembelajaran
sains/biologi, riset sintesis tentang field trip menegaskan bahwa kegiatan lapangan membantu
mahasiswa/siswa mengaitkan konsep kelas dengan konteks nyata, meningkatkan minat, serta
memperkuat motivasi belajar terutama bila disertai perencanaan, arahan kegiatan, dan refleksi setelah
kegiatan.. Penelitian ini juga menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan
mahasiswa untuk mengidentifikasi spesies dan memahami peran mereka dalam ekosistem.

Di Indonesia, bukti empiris terkait pembelajaran lapangan juga menunjukkan arah yang
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konsisten. Misalnya, penelitian Rijal et al. (2018) melaporkan bahwa metode field trip pada isu
keanekaragaman hayati digunakan untuk mengungkap komponen literasi lingkungan (pre—post) dan
menunjukkan respons positif peserta serta perolehan pengetahuan terkait biodiversitas. Pada konteks
pendidikan biologi dan mata kuliah ekologi hewan, Kurniawan et al. (2017) mendeskripsikan bahwa
kuliah lapangan ekologi hewan berkaitan dengan penguatan keterampilan ilmiah terapan seperti
identifikasi dan klasifikasi (melalui aktivitas pengamatan langsung dan penggunaan alat bantu), yang
merupakan fondasi penting untuk memahami relasi organisme-lingkungan secara lebih nyata.

Selaras dengan itu, studi Murti et al. (2025) memetakan profil ecoliteracy mahasiswa pendidikan
biologi pada mata kuliah ekologi hewan dan menunjukkan bahwa beberapa indikator ecoliteracy masih
perlu diperkuat (misalnya aspek praktik/visibilitas/evaluasi fakta), meskipun indikator lain seperti
empati dan solusi nyata dapat berada pada kategori lebih baik. Temuan ini menguatkan urgensi desain
kuliah lapangan yang tidak hanya observasional, tetapi juga menekankan praktik, evaluasi bukti, dan
refleksi tindakan ekologis.

2.4 Kebaharuan Penelitian

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada peningkatan pengetahuan ekologis
mahasiswa melalui kuliah lapangan, namun sedikit yang mengukur perubahan sikap dan perilaku
mahasiswa setelah mengikuti kuliah lapangan ekologi hewan. Penelitian ini mengisi kekosongan
tersebut dengan mengembangkan instrumen yang lebih terstruktur untuk mengukur perubahan
ecoliteracy, baik dalam hal pengetahuan, keterampilan praktis, maupun sikap pro-lingkungan
mahasiswa pendidikan biologi. Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana kuliah lapangan dapat membentuk generasi muda
yang tidak hanya memahami ekologi secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan.

3. Metode Penelitian
3.1 Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest
design (Sugiyono, 2017). Desain ini dipilih untuk mengukur pengaruh kuliah lapangan ekologi hewan
terhadap peningkatan ecoliteracy mahasiswa pendidikan biologi di Institut Pendidikan Indonesia.
Penelitian ini tidak melibatkan kelompok kontrol, sehingga hanya satu kelompok mahasiswa yang
diobservasi sebelum dan setelah mengikuti kuliah lapangan ekologi hewan. Dengan desain ini,
penelitian akan mengevaluasi perubahan dalam tingkat pengetahuan mahasiswa tentang ekologi
sebelum dan setelah kegiatan lapangan, serta menganalisis sejauh mana kuliah lapangan dapat
meningkatkan ecoliteracy mahasiswa.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Biologi di Institut
Pendidikan Indonesia yang mengikuti kuliah lapangan ekologi hewan pada semester berjalan. Sampel
penelitian ini diambil sebanyak 20 mahasiswa dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria sampel adalah mahasiswa yang telah
mengikuti kuliah lapangan ekologi hewan dan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
Sampel yang dipilih diharapkan dapat mewakili populasi yang lebih besar dalam konteks penelitian
ini.

3.3 Instrumen Penelitian
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Untuk mengukur tingkat ecoliteracy mahasiswa, penelitian ini menggunakan satu instrumen
utama, yaitu tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal. Soal-soal ini dirancang untuk mengukur
pengetahuan mahasiswa tentang prinsip-prinsip ekologi, dinamika ekosistem, interaksi
antarorganisme, serta isu-isu lingkungan yang relevan dengan ekologi hewan. Tes ini diberikan dua
kali, yaitu sebelum kuliah lapangan dimulai (pre-test) dan setelah kuliah lapangan selesai (post-test),
untuk mengukur perubahan pengetahuan mahasiswa terkait ecoliteracy.

3.4 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test akan dianalisis menggunakan uji paired sample t-
test untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test
mahasiswa. Uji ini digunakan karena data yang dikumpulkan bersifat berpasangan, yaitu data pre-test
dan post-test dari individu yang sama. Jika hasil uji t-test menunjukkan nilai p < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa kuliah lapangan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan ekologis mahasiswa.

4. Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan 20 mahasiswa program studi Pendidikan Biologi di Institut Pendidikan
Indonesia yang mengikuti kuliah lapangan ekologi hewan. Sebagian besar peserta adalah mahasiswa
tingkat akhir dengan rata-rata usia 21 tahun. Semua peserta adalah mahasiswa yang telah menyelesaikan
mata kuliah teori mengenai ekologi hewan, serta bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini.

Sebelum menganalisis hasil uji hipotesis, dilakukan analisis deskriptif terhadap data pre-test dan
post-test untuk melihat gambaran umum skor pengetahuan mahasiswa sebelum dan setelah kuliah
lapangan.

Tabel 1. Deskripsi nilai pretest dan posttest

Statistics

Pretest - Posttest
N Valid 20

Missing 0
Mean 55.50| 79.75
Std. Deviation 9.305| 5.730
Minimum 40 70
Maximum 75 90
Sum 1110| 1595

Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata skor pre-test mahasiswa adalah 55,50 (SD = 9,305), yang
menunjukkan tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai ekologi sebelum kuliah lapangan relatif rendah.
Setelah kuliah lapangan, rata-rata skor post-test mahasiswa meningkat menjadi 79,75 (SD = 5,730),
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan ekologis mereka. Peningkatan skor ini
menunjukkan bahwa kuliah lapangan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan
mahasiswa tentang ekologi hewan. Untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pre-test dan post-test, dilakukan uji paired sample t-test.

Tabel 2. Hasil uji paired samples test
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Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 55.50 20 9.305 2.081
Posttest 79.75 20 5.730 1.281

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair | Pretest - -24.250 8.626 1.929 -28.287 -20.213 -12.572| 19 .000
1 Posttest

Hasil uji t-test menunjukkan bahwa nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti ada perbedaan yang
signifikan antara skor pre-test dan post-test mahasiswa. Dengan kata lain, kuliah lapangan ekologi hewan
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan ecoliteracy mahasiswa. Nilai t-hitung yang diperoleh adalah
-12,572, dengan derajat kebebasan (df) 19, menunjukkan bahwa perubahan skor yang signifikan antara pre-
test dan post-test tidak terjadi secara kebetulan, melainkan karena intervensi kuliah lapangan

5. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kuliah lapangan ekologi hewan memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan ecoliteracy mahasiswa pendidikan biologi. Rata-rata skor post-test
mahasiswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah mengikuti kuliah lapangan, yang
mengindikasikan bahwa kegiatan lapangan tersebut efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa
mengenai konsep-konsep ekologi hewan dan ekosistem alami. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa kuliah lapangan dapat memperdalam pemahaman mahasiswa
mengenai ekosistem dan meningkatkan keterampilan praktis mereka dalam mengamati interaksi ekologis
(Murti et al., 2025; Yani, 2018a).

Peningkatan skor pre-test dan post-test yang signifikan, menunjukkan bahwa kuliah lapangan tidak
hanya memperkaya pengetahuan teoretis mahasiswa, tetapi juga memberikan pengalaman praktis yang
memperdalam pemahaman mereka. Menurut (Orr, 1990), pengalaman lapangan merupakan elemen kunci
dalam membangun ecoliteracy, karena mahasiswa dapat menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari
di kelas dengan fenomena nyata yang mereka temui di alam. Kuliah lapangan memberikan kesempatan
bagi mahasiswa untuk belajar langsung dari alam, yang mendorong pemahaman yang lebih mendalam
tentang hubungan antarorganisme dan ekosistem secara lebih holistik.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti kuliah
lapangan lebih mampu mengidentifikasi spesies, mengamati hubungan antara organisme dengan
lingkungan mereka, serta lebih peka terhadap isu-isu lingkungan. Peningkatan ini sejalan dengan temuan
Kellert & Wilson (1993) dan Susila & Mulyani (2025), yang menyatakan bahwa pengalaman langsung
dengan alam dapat meningkatkan empati terhadap ekosistem dan meningkatkan keterlibatan mahasiswa
dalam isu-isu lingkungan. Oleh karena itu, kuliah lapangan tidak hanya memberikan pengetahuan ilmiah,
tetapi juga membentuk sikap pro-lingkungan yang akan berguna bagi mahasiswa, baik sebagai pendidik
maupun individu yang peduli terhadap keberlanjutan lingkungan.

Namun, perlu dicatat bahwa meskipun peningkatan pengetahuan yang signifikan tercatat, masih
dapat muncul perbedaan penguasaan materi pada sebagian mahasiswa. Perbedaan ini berpotensi
dipengaruhi oleh pengetahuan awal (prior knowledge) dan karakteristik belajar mahasiswa, karena
pembelajaran baru selalu bertumpu pada pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya (Council, 2000).
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Selain itu, pada konteks pembelajaran lapangan, efektivitas belajar juga dipengaruhi oleh faktor “novelty
space” (misalnya kebaruan kognitif/ketidakfamiliaran materi dan setting), serta keterlibatan (on-task)
mahasiswa selama aktivitas lapangan; ketika novelty dikurangi melalui persiapan sebelum kegiatan,
capaian belajar dapat menjadi lebih baik (Orion & Hofstein, 1994). Karena itu, kuliah lapangan sebaiknya
dilengkapi strategi diskusi, refleksi, dan tindak lanjut pasca-kegiatan agar pengalaman lapangan benar-
benar diolah menjadi pemahaman mendalam; bukti lintas-program menunjukkan bahwa pre-visit
preparation dan post-visit follow-up berkaitan dengan luaran belajar yang lebih positif pada field trip
pendidikan lingkungan/sains (Lee et al., 2020), dan ulasan literatur juga menekankan pentingnya fase
persiapan dan tindak lanjut untuk memaksimalkan dampak field trip (DeWitt & Storksdieck, 2008)

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mendukung pentingnya kuliah lapangan dalam
pendidikan biologi, khususnya dalam meningkatkan ecoliteracy mahasiswa. Kuliah lapangan ekologi
hewan tidak hanya meningkatkan pengetahuan mahasiswa, tetapi juga memperkaya pengalaman mereka
dalam memahami isu-isu lingkungan secara langsung.

Ecoliteracy adalah konsep yang melibatkan pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip ekologi dalam
kehidupan sehari-hari untuk mencapai keberlanjutan lingkungan. Bagi mahasiswa pendidikan biologi,
ecoliteracy bukan hanya sekadar pengetahuan tentang sistem alam, tetapi juga mencakup keterampilan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan bertindak terhadap isu-isu lingkungan. Najmuddin et al. (2024))
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ecoliteracy mahasiswa tidak hanya mengukur pengetahuan
ekologis mereka, tetapi juga sikap dan keterampilan dalam menghadapi tantangan lingkungan. Pendidikan
biologi berbasis pengalaman langsung, seperti kuliah lapangan ekologi hewan, memiliki kontribusi penting
dalam mengembangkan ecoliteracy mahasiswa. Capra, (2007) dan Yani (2018) menyatakan bahwa
pengalaman lapangan memungkinkan mahasiswa untuk mempelajari konsep-konsep ekologis di kelas
serta mengamati langsung dinamika ekosistem dan interaksi antara organisme. Melalui observasi
lapangan, mahasiswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran mereka
dalam menjaga kelestarian lingkungan dan memupuk sikap pro-lingkungan yang lebih kuat.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kuliah lapangan ekologi hewan berpengaruh positif terhadap
peningkatan ecoliteracy mahasiswa, yang tercermin dalam peningkatan skor pre-test dan post-test yang
signifikan. Sebelum mengikuti kuliah lapangan, mahasiswa memiliki pengetahuan terbatas mengenai
ekosistem dan interaksi ekologis. Namun, setelah terlibat langsung dalam kegiatan lapangan, mahasiswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis dalam
mengidentifikasi spesies dan memahami dinamika ekosistem yang lebih kompleks. Sebagaimana
dijelaskan oleh (Faediyah et al., 2024), kegiatan lapangan membantu mahasiswa menginternalisasi teori
ekologi yang mereka pelajari di kelas dan menghubungkannya dengan pengalaman nyata di alam.

Peningkatan ecoliteracy ini sangat relevan dengan tujuan pendidikan biologi, yang tidak hanya
berfokus pada transfer pengetahuan ilmiah, tetapi juga pada pembentukan karakter mahasiswa sebagai
individu yang peduli terhadap isu-isu lingkungan. Tapung (2024) dan Andayani & Suprayitno (2022)
menegaskan bahwa ecoliteracy tidak hanya terkait dengan pengetahuan tentang alam, tetapi juga mencakup
kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan pelestarian lingkungan, serta kemampuan untuk membuat
keputusan yang berbasis pada pertimbangan ekologis. Dalam konteks ini, kuliah lapangan berfungsi
sebagai wadah yang efektif untuk memperkaya pemahaman mahasiswa mengenai keberlanjutan
ekosistem dan meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya menjaga keseimbangan alam.

Selain itu, kuliah lapangan juga memperkuat sikap pro-lingkungan mahasiswa. Hasil observasi
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti kuliah lapangan menunjukkan peningkatan kesadaran
terhadap isu-isu lingkungan, seperti perusakan habitat, perubahan iklim, dan pentingnya konservasi
spesies. (Kellert & Wilson, 1993) menyatakan bahwa pengalaman langsung dengan alam dapat
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meningkatkan empati terhadap makhluk hidup dan ekosistem. Kuliah lapangan memberikan kesempatan
bagi mahasiswa untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga merasakan langsung tantangan dan
kompleksitas yang dihadapi ekosistem alami.

Penting untuk dicatat bahwa ecoliteracy mahasiswa tidak hanya melibatkan perubahan pengetahuan,
tetapi juga perubahan sikap dan perilaku. Rismawati et al. (2023) menunjukkan bahwa pengalaman
lapangan yang terstruktur dapat mempengaruhi perubahan perilaku pro-lingkungan mahasiswa, yang
kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Meskipun perubahan sikap pro-
lingkungan tidak diukur secara langsung dalam penelitian ini, peningkatan pengetahuan yang signifikan
menunjukkan potensi kuliah lapangan untuk membentuk mahasiswa yang lebih sadar dan bertanggung
jawab terhadap lingkungan.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kuliah lapangan ekologi hewan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang ekologi, tetapi juga berperan penting dalam
mengembangkan ecoliteracy mereka. Kuliah lapangan memberikan mahasiswa keterampilan praktis dan
kesadaran ekologis yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan lingkungan global. Oleh karena
itu, pengembangan kurikulum pendidikan biologi yang lebih banyak melibatkan pengalaman lapangan
akan sangat bermanfaat dalam membentuk generasi muda yang lebih siap menghadapi dan menyelesaikan
masalah lingkungan.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 20 mahasiswa Pendidikan Biologi di Institut
Pendidikan Indonesia, dapat disimpulkan bahwa kuliah lapangan ekologi hewan memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan ecoliteracy mahasiswa. Peningkatan pengetahuan yang tercermin
dalam perbandingan skor pre-test dan post-test menunjukkan bahwa kuliah lapangan efektif dalam
memperkaya pemahaman mahasiswa mengenai prinsip-prinsip ekologi, dinamika ekosistem, dan isu-isu
lingkungan yang relevan. Selain itu, kuliah lapangan juga berhasil meningkatkan sikap pro-lingkungan
mahasiswa, memperkuat kesadaran mereka terhadap pelestarian habitat dan konservasi spesies. Secara
keseluruhan, kuliah lapangan ini terbukti sebagai metode yang efektif dalam menghubungkan teori
dengan praktik dan membentuk mahasiswa yang lebih sadar dan terlibat dengan isu-isu lingkungan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar kuliah lapangan ekologi hewan dapat lebih
banyak diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan biologi di Indonesia untuk meningkatkan ecoliteracy
mahasiswa. Pengalaman langsung yang diperoleh melalui kuliah lapangan sangat berharga dalam
membangun pemahaman ekologis yang mendalam dan sikap pro-lingkungan. Selain itu, evaluasi yang
lebih komprehensif mengenai dampak kuliah lapangan terhadap berbagai aspek ecoliteracy, seperti
pengetahuan, keterampilan praktis, dan sikap, perlu dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih
utuh mengenai efektivitasnya. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengukur dampak jangka
panjang dari kuliah lapangan terhadap perilaku dan tindakan mahasiswa dalam isu-isu lingkungan setelah
mereka menyelesaikan studi mereka.
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